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Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui kebijakan apa saja yang 

telah diterapkan pimpinan hotel dalam upayanya meningkatkan kinerja karyawan 

Hotel Batung Batulis Banjarmasin dan untuk mengetahui kendala apa saja yang 

dihadapi pihak pimpinan serta upayanya menghadapi kendala tersebut dalam 

penerapan kebijaksanaan motivasi karyawan pada Hotel Batung Batulis 

Banjarmasin. 

Penelitian ini menggunakan rancangan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Pengambilan data yang dilakukan menggunakan cara yaitu dengan 

wawancara dengan informan, manajer dan juga karyawan. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Kebijaksanaan motivasi yang telah 

diterapkan pihak hotel dinilai sudah cukup bagus dengan adanya fasilitas seperti 

gajih yang UMR, BPJS, THR dan membuat acara kebersamaan yang diharapkan 

bisa menambah motivasi kerja karyawan. (2) Pentingnya membuat lingkungan 

kerja yang nyaman seperti security, musholla, dan kendaraan kantor yang dipakai 

sebagai fasilitas karyawan apabila hal ini tidak dilakukan maka akan membuat 

karyawan kurang motivasi dalam bekerja. (3) Upaya yang dilakukan pihak 
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manajemen hotel dalam memotivasi karyawannya dirasa masih kurang karena dari 

para karyawan merasa kurang nyaman dalam bekerja sebab kurangnya fasilitas 

kantor seperti kendaraan dan keamanan lingkungan kerja. 

Kata kunci : Kebijaksanaan, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan. 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out what policies have been 

implemented by hotel leaders in their efforts to improve employee performance at 

Batung Batulis Hotel Banjarmasin and to find out what obstacles are faced by the 

leadership and their efforts to deal with these obstacles in implementing employee 

motivation policies at Batung Batulis Hotel Banjarmasin. 

This research uses descriptive qualitative. Data retrieval was carried out 

using a method, namely by interviewing informants, managers and employees. 

The results of this study are (1) The motivational policy that has been 

applied by the hotel is considered to be quite good with facilities such as wages 

for UMR, BPJS, THR and making togetherness events which are expected to 

increase employee work motivation. (2) The importance of creating a comfortable 

work environment such as security, prayer rooms, and office vehicles that are 

used as employee facilities if this is not done it will make employees less 

motivated to work. (3) The efforts made by the hotel management in motivating 

their employees are still lacking because employees feel less comfortable at work 

due to the lack of office facilities such as vehicles and work environment security. 

Keywords : Policy, Work Motivation, and Employee Performance. 

PENDAHULUAN  

Hotel ialah suatu usaha 

komersil yang bergerak dalam 

bidang bisnis lewat jasa pelayanan, 

penginapan, makanan, minuman 

maupun sarana yang lain di mana 

pada usaha ini bergantung pada 

keuntungan yang diperoleh, sehingga 
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peran sumber daya manusia dalam 

sebuah perusahaan sangat penting. 

Maka dari itu dalam menggapai 

tujuan tersebut diperlukan lah 

pemimpin yang berperan sebagai 

pemegang kebijaksanaan dan 

pengambilan keputusan tertinggi di 

perusahaan. Seorang pemimpin 

berpengaruh besar untuk mampu 

membawa perusahaan yang 

dipimpinnya mencapai tujuannya dan 

mampu mendapatkan kualitas kinerja 

terbaik dari para karyawannya 

Untuk mampu mendapatkan 

kualitas kinerja yang baik pastinya 

semangat kerja karyawan diperlukan, 

semangat kerja karyawan itu sendiri 

akan tampak keliatan dari karyawan 

yang menunjukkan sikap dan 

perilaku mau bekerja dengan 

sungguh-sungguh,  

Dari adanya semangat kerja 

karyawan pasti dilatarbelakangi 

sebuah motivasi, arti kata motivasi 

itu sendiri ialah motif yang 

merupakan sebuah dorongan 

keperluan dari seorang karyawan 

yang harus dipenuhi agar karyawan 

tersebut dapat menyesuaikan diri 

terhadap lingkungannya 

(Mangkunegara, 2015). Dari 

pendapat di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa motif ialah hal 

yang mendorong individu dalam 

berbuat untuk mencapai tujuan-

tujuannya atau dapat diartikan motif 

merupakan pendorong untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu dan 

motivasi ialah sesuatu yang 

menimbulkan motif. 

Dari uraian di atas membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul 

“Kebijaksanaan Motivasi Kerja 

Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja 
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Karyawan Hotel Batung Batulis 

Banjarmasin”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah termasuk penelitian deskriptif 

kualitatif metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat 

postpositivisme atau interpretive, 

dipakai untuk meneliti kondisi objek 

secara alamiah yang dilakukan 

secara triangulasi (gabungan dari 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi), dan menggunakan 

teknik analisis data reduksi data, 

display data dan penarikan 

kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Adapun cara yang dilakukan 

pimpinan supaya karyawannya 

bersemangat dalam bekerja terbagi 

menjadi 4 aspek, yaitu : 

(1) Kesejahteraan karyawan 

Agar dapat mempertahankan 

karyawan, pimpinan harus 

memberikan kesejahteraan 

atau kompensasi yang sesuai 

dan memadai. Hal yang 

dilakukan manajer Hotel 

Batung Batulis Banjarmasin 

untuk menyejahterakan 

karyawannya bisa dinilai 

cukup untuk syaratnya walau 

masih ada yang kurang, 

dalam usahanya 

menyejahterakan karyawan 

pihak perusahaan membuat 

kebijakan gajih sesuai dengan 

UMR kota Banjarmasin, 

adanya fasilitas BPJS, dan 

pembagian THR kepada 
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setiap karyawan. Tentunya 

hal ini dilakukan untuk dapat 

menyejahterakan 

karyawannya dan membuat 

mereka termotivasi untuk 

bekerja dan mampu 

meningkatkan kinerjanya. 

(2) Penghargaan kepada 

karyawan yang 

berprestasi\memiliki kinerja 

yang baik. 

Apa yang telah dilakukan 

oleh manajer Hotel Batung 

Batulis Banjarmasin dalam 

penerapan kebijaksanaannya 

untuk memotivasi karyawan 

dalam bekerja, manajer akan 

memberikan penghargaan 

berupa pujian, intensif 

kepada karyawan yang 

kinerjanya baik, sehingga 

para karyawan akan bersaing 

secara sehat untuk terus 

meningkatkan kinerjanya. 

(3) Perhatian pimpinan kepada 

karyawan. 

Apa yang dilakukan oleh 

manajer Hotel Batung Batulis 

Banjarmasin, dalam 

wawancara di atas, beliau 

selalu menyempatkan diri 

untuk memperhatikan para 

karyawannya, gunanya selain 

untuk mengetahui kesulitan 

karyawan, juga lebih 

memahami karakter dari 

karyawan tersebut. Salah satu 

contoh dari perhatian 

manajernya adalah bertanya 

tentang kesulitan karyawan 

dalam bekerja, bertanya 

kabar karyawannya, terutama 

karyawan yang absen dan itu 

menimbulkan sisi positif dari 

karyawan itu sendiri untuk 
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bisa tetap termotivasi dan 

dapat meningkatkan 

kinerjanya. 

(4) Pemberian sanksi kepada 

karyawan yang melanggar 

aturan. 

Peraturan dalam sebuah 

perusahaan sangat perlu 

diperlukan, karena dalam 

peraturan dapat mengikat 

karyawan dalam bekerja. 

Sama halnya dengan 

kebijakan peraturan yang 

diterapkan manajer Hotel 

Batung Batulis Banjarmasin 

yang apabila peraturan itu 

dilanggar, maka mereka akan 

menerima sanksi berupa 

teguran, pemotongan gajih, 

bahkan pemberhentian kerja 

dari perusahaan. Sehingga hal 

ini secara tidak langsung 

menjadi motivasi untuk 

jangan sampai melanggar 

peraturan walau sifat dari 

kebijakan ini dengan 

paksaan. 

(5) Menerapkan lingkungan kerja 

yang nyaman. 

Berdasarkan hasil wawancara 

di atas, para karyawan Hotel 

Batung Batulis Banjarmasin 

mengeluhkan kurang nyaman 

nya bekerja karena fasilitas 

yang kurang seperti tidak 

adanya security untuk 

keamanan, tidak sediakan nya 

musholla untuk sholat, tidak 

adanya kendaraan inventaris 

untuk menunjang kegiatan 

karyawan sehingga karyawan 

menggunakan kendaraan 

sendiri, dan tidak ada 

kegiatan rutin seminggu 

sekali yang dilakukan 

perusahaan sehingga 
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membuat karyawan kadang 

merasa jenuh dan bosan, 

tetapi perusahaan 

mengadakan acara makan-

makan kepada karyawan 

namun itu hanya dilakukan 2-

3 bulan sekali. 

PEMBAHASAN 

(1) Kebijaksanaan Motivasi kerja 

yang sudah dilakukan 

Ada beberapa hal 

yang dilakukan oleh pihak 

manajer hotel seperti yang 

ada pada wawancara diatas, 

yaitu dengan menerapkan 

kebijakan seperti  

memberikan apresiasi kepada 

karyawan, memberikan 

contoh yang baik pada para 

karyawan dan juga dengan 

adanya cara pemaksaan 

seperti memberikan teguran 

dan surat peringatan kepada 

karyawan yang terlambat 

tanpa alasan yang jelas dan 

banyak absen yang tanpa 

keterangan. Seperti teori yang 

dikemukakan oleh Mc Gregor 

dalam Yusuf (2016:272) 

dalam teori X-nya 

menyatakan bahwa pada 

umumnya para karyawan 

tidak senang untuk bekerja 

dan apabila memungkinkan 

mereka berusaha untuk 

menghindarinya, namun hal 

itu bisa diatasi dengan cara 

paksaan seperti yang 

dilakukan manajer Hotel 

Batung Batulis yaitu mereka 

harus dipaksa, diawasi bila 

perlu diancam dengan 

memberikan teguran dan 

surat peringatan dan hal ini 

terbukti mampu untuk 

memotivasi para karyawan 
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dengan tingkat absensi yang 

rendah, jam masuk kerja 

sesuai dengan yang sudah 

ditetapkan. 

(2) Pelaksanaan Kebijaksanaan 

Motivasi Kerja Pada 

Karyawan 

Motivasi kerja sendiri 

merupakan suatu faktor yang 

berpengaruh dalam 

meningkatkan kinerja 

karyawan, apabila motivasi 

kerja pada karyawan rendah 

maka itu akan berdampak 

langsung dengan kinerjanya, 

maka penting bagi setiap 

pimpinan untuk memahami 

apa saja yang menjadi 

motivasi setiap karyawan. 

Seperti menurut Maslow 

dalam Susanto (2018:32) di 

setiap individu pasti memiliki 

5 hierarki kebutuhan yaitu 

kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan keselamatan, 

kebutuhan kasih sayang, 

kebutuhan harga diri, dan 

kebutuhan indikasi diri. Maka 

dari itu pihak pimpinan Hotel 

Batung Batulis Banjarmasin 

berupaya menerapkan 

kebijakan motivasi dengan 

yang sesuai teori dari 

Maslow, walau ada beberapa 

yang masih belum bisa 

diterapkan. Dari pelaksanaan 

kebijakan motivasi di atas 

semua memiliki kesamaan 

yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan nya, baik itu 

kebutuhan primer ataupun 

kebutuhan sekunder nya. 

(3) Kendala Dalam Penerapan 

Kebijakan Motivasi dan 

Upaya Yang Dilakukan 
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Untuk Mengatasi Kendala 

Tersebut. 

Dalam setiap penerapan 

kebijakan motivasi pastinya 

ada kendala-kendala yang 

dihadapi pimpinan dalam 

penerapan tersebut apabila 

kendala tersebut tidak dapat 

diantisipasi maka bisa terjadi 

penurunan motivasi kerja 

karyawan yang berampak 

juga turunnya kinerja 

karyawan, seperti menurut 

Kadarisman (2013:275). 

Motivasi merupakan suatu 

proses dorongan yang ada 

pada diri karyawan sehingga 

mereka bersedia bekerja 

tanpa adanya paksaan. 

Namun ada kalanya para 

karyawan juga mengalami 

penurunan motivasi hal ini 

tentunya harus segera bisa di 

antisipasi oleh manajer hotel 

seperti yang ada pada 

wawancara di atas yang 

disebabkan oleh rasa jenuh 

atau bosan, tekanan 

pekerjaan, stress pekerjaan, 

dan kurangnya gairah bekerja 

yang dialami para karyawan. 

sama halnya dari hasil 

penelitian yang dilakukan 

oleh (Prinsa 2016) upaya 

ataupun strategi yang 

dilakukan perusahaan dalam 

upaya nya mengatasi kendala 

adalah seperti berikut : 

1. Pemberian intensif kehadiran 

2. Penghargaan inovasi 

3. Promosi jabatan 

4. Memperbaiki lingkungan 

kerja 

5. Melakukan pengawasan 

Maka dari itu pihak 

manajemen Hotel Batung 
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Batulis Banjarmasin 

berupaya mengatasi kendala 

tersebut dengan melakukan 

upaya-upaya seperti 

memberikan rewards kepada 

para karyawan, 

melonggarkan supervisi yang 

ada pada karyawan, karena 

itu akan memberikan ruang 

pada karyawan untuk 

bernafas dan menghindari 

stres kerja, menjadi contoh 

yang patut ditiru untuk para 

karyawan seperti datang 

selalu on time walaupun 

kedudukan kita yang sebagai 

manajer dan sesekali 

melakukan acara makan 

bersama untuk menjalin 

komunikasi dan membuat tim 

lebih kompak dan lebih 

terbuka agar dapat 

mengemukakan kendala-

kendala yang mereka hadapi 

selama bekerja. 

(4) Upaya-upaya yang dilakukan 

dalam penerapan kebijakan 

motivasi untuk meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Seperti yang dikatakan oleh 

Fahmi (2013) dalam Aisha 

(2017:92) yang mengatakan 

unsur penggerak motivasi 

pegawai antara lain ialah 

kinerja, penghargaan, 

tantangan, tanggung jawab, 

pengembangan, keterlibatan, 

dan kesempatan. Hal ini 

dilakukan juga oleh pihak 

pimpinan hotel dalam upaya 

mereka untuk menerapkan 

kebijakan motivasi. Seperti 

yang diberlakukan oleh 

manajemen Hotel Batung 

Batulis Banjarmasin, pihak 

manajemen melakukan 
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upaya-upaya nya dalam 

menerapkan kebijaksanaan 

nya seperti pemberian 

insentif, pemberian sanksi,  

pemberian penghargaan atau 

pujian pada karyawan dan 

menciptakan lingkungan 

kerja yang nyaman.  

PENUTUP 

1) Hotel Batung Batulis 

Banjarmasin adalah sebuah 

usaha yang bergerak di 

bidang komersial lewat 

pelayanan / jasa (service) dan 

penginapan yang berlokasi di 

Jalan Jenderal Sudirman No. 

1, Antasan Besar Kecamatan 

Banjarmasin Tengah, 

Banjarmasin. 

2) Kebijakan yang telah 

diterapkan oleh pihak 

manajemen hotel untuk 

memotivasi para 

karyawannya dinilai sudah 

cukup bagus karena sudah 

mencakup dari semua aspek 

dalam teori-teori motivasi  

baik secara halus yaitu 

pemberian rewards dan 

pemberian apresiasi kepada 

karyawan dan secara 

kasarnya dengan pemberian 

surat peringatan ataupun 

teguran. 

3) Apa yang sudah dilakukan 

pihak manajemen hotel 

melalui kebijakan nya saat ini 

sebenarnya sudah bisa 

memenuhi harapan dan 

keinginan para karyawan 

secara materi. Dengan bukti 

mendapatkan gajih yang 

UMR, mendapat BPJS 

jaminan hari tua, adanya 

insentif dan mendapat 

Tunjangan Hari Raya (THR), 
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namun untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang 

nyaman dirasa masih kurang 

karena masih minim fasilitas 

seperti musholla, kendaraan 

inventaris, tidak adanya 

security sehingga 

menimbulkan rasa was-was 

akan terjadi hal yang tidak 

diinginkan dari para 

karyawan, dan kurangnya 

upaya menghilangkan rasa 

jenuh dan bosan pada 

karyawan dengan hanya 

melakukan acara maka 

bersama, dan itupun 

dilakukan pas 2-3 bulan 

sekali saja. 

4) Dalam upayanya menghadapi 

kendala penerapan dalam 

kebijaksanaan motivasi untuk 

meningkatkan kinerja 

manajer Hotel Batng Batulis 

Banjarmasin banyak 

melakukan hal-hal seperti 

tidak terlalu menekan 

karyawan, memberikan 

rewards dan selalu menjalin 

komunikasi dan perhatian 

kepada para karyawan nya. 
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